BAB V
PENUTUP
51 Kesimpulan

Menghadapi persoalan kekerasan seksual dalam rumah tangga, hierarki
kebutuhan Maslow menurut penulis menjadi jawaban untuk mengatasi persoalan
tersebut. Kekerasan seksual terjadi karena setiap pasangan yakni suami dan istri
mengalami kondisi defisit kebutuhan. Hemat penulis, hierarki kebutuhan dasar
Maslow dapat membantu manusia untuk menemukan persoalan hidupnya. Oleh
karena itu tidak heran Maslow menyebut psikologinya sebagai self therapy. Penulis
telah meneliti dan mendalami hierarki kebutuhan Maslow dan persoalan kekerasan
seksual dalam rumah tangga pada bab-bab sebelumnya. Pada bab penutup ini,

penulis akan mendeskripsikan hasil pencapaian dalam tulisan ini sebagai berikut:

Pada bab kedua, penulis menemukan bahwa hierarki kebutuhan Maslow
terdapat lima aspek yang menjadi fokus utama dan menunjukan sifat dasar manusia
yaitu kebutuhan fisik, rasa aman, cinta, penghargaan diri dan aktualisasi diri.
Aspek-aspek tersebut memampukan manusia untuk mencapai hidup yang lebih
baik. Selain itu pada level kebutuhan yang paling tinggi implementasi terhadap
nilai-nilai tertinggi akan menentukan seseorang dalam mengaktualisasikan diri atau

memperoleh pribadi yang integral.

Pada bab ketiga, penulis menemukan bahwa kekerasan seksual yang terjadi
dalam rumah tangga dapat menghambat pertumbuhan individu baik secara fisik
maupun secara psikis. Dalam konteks rumah tangga, terjadinya kekerasan seksual
tersebut akan berpengaruh negatif terhadap keutuhan hidup perkawinan dan

kurangnya ruang kedamaian dan ketenteraman dalam kehidupan keluarga.

Pada bab  keempat, penulis menemukan  bahwa  dalam
mengimplementasikan hierarki kebutuhan Maslow dan nilai-nilai luhur yang
terkandung didalamnya, perlu ada kesadaran kodrati atau kesamaan paham tentang
martabat manusia dari seorang suami maupun istri. Selain itu, sikap praksis

kemanusiaan terhadap para korban kekerasan seksual terutama yang terjadi dalam
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rumah tangga perlu diwujudkan. Penulis mengarahkan setiap individu untuk
membangun solidaritas kemanusian agar tercipta suatu kebahagiaan,

keharmonisan, dan kedamaian secara kolektif sebagai tujuan hidup bersama.

Secara singkat seluruh pencapaian tersebut dapat disimpulkan bahwa
berhadapan dengan realitas sosial yang problematis karena keterpecahan diri setiap
individu, terutama karena kekerasan seksual dalam rumah tangga akan berdampak
pada krisis mental dan runtuhnya keutuhan keutuhan keluarga. Manusia terutama
suami dan istri mesti membangun kembali nilai-nilai humanitas untuk mencapai
kepenuhan diri atau aktualisasi diri, melalui hierarki kebutuhan seksual, sebagai

jalan menuju perkembangan diri yang matang.
5.2 Saran

Penulis tertarik membuat penelitian ini karena penulis menilai bahwa
penelitian ini penting dan berguna untuk kepentingan masyarakat secara umum.
Dari segi ilmu pengetahuan, penelitian ini memberikan kontribusi berupa
pengembangan pengetahuan atau informasi bahwa teori yang dikaji oleh penulis
masih relevan dan aktual di tengah masyarakat. Dari segi pendidikan secara umum,
penelitian ini memberikan masukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran bagi
setiap individu agar memiliki hidup yang baik sesuai dengan nilai-nilai
kemanusiaan. Dalam lingkungan keluarga terutama pasangan suami dan istri
kegunaan penelitian ini membantu mereka untuk menciptakan ruang kenyamanan
dan keharmonisan dalam keluarga. Sedangkan bagi penulis penelitian ini
mendorong penulis untuk memperbaiki diri agar menjadi pribadi yang integral.
Setelah melihat manfaat dan kegunaan dari penelitian ini, penulis menganjurkan

beberapa saran antara lain:

Pertama, kepada seluruh pembaca agar menyadari pentingnya membangun
kepribadian yang integral. Dalam membangun kepribadian integral, hierarki
kebutuhan Maslow hendaknya menjadi salah satu penuntun menuju kebahagian
hidup. Setiap tuntutan dalam hierarki kebutuhan wajib terpenuhi dan melalui proses

tersebut akan muncul nilai-nilai kebaikan, kebenaran, sebagai transformasi
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kesejahteraan hidup pribadi. Dengan demikian individu akan mampu menjalani

kehidupannya secara bebas dan penuh kebahagiaan.

Kedua, bagi keluarga kekerasan seksual merupakan sebuah kegagalan
dalam membangun relasi yang harmonis, kedamaian, dan kebahagiaan sebuah
rumah tangga. Timbulnya kekerasan seksual tersebut dapat memicu keretakan
hubungan perkawinan antara suami dan istri, bahkan akan berdampak pada
perkembangan mental anak-anak yang hidup dalam keluarga tersebut. Anak-anak
akan ditelantarkan karena kehidupan keluarga yang tidak kondusif. Setiap keluarga
terutama suami dan istri harus menyadari peran mereka untuk menjaga dan
menciptakan ruang aman dan nyaman dalam keluarga. Keluarga harus menjadi
wahana pembentukan kepribadian yang baik dan membantu perkembangan hidup

yang baik bagi setiap anggota keluarga.

Ketiga, bagi masyarakat gangguan mental yang dialami oleh korban
kekerasan seksual, dapat dipicu oleh iklim kehidupan masyarakat yang tidak
harmonis. Salah satu aspek negatif yang dihidupi oleh masyarakat khususnya
berhadapan dengan korban kekerasan seksual adalah stigma terhadap korban.
Persepsi tentang stigma terhadap pihak korban telah menjadi penyakit sosial dan

melahirkan sikap anti humanis.

Persepsi tentang stigma tersebut lahir dari interaksi masyarakat yang kurang
pemahaman dan tergambar dalam tindakan mengolok, menghina, mengucilkan, dan
menjauhi korban. Konsekuensi dari stigma tersebut akan menimbulkan tekanan
psikis dari pihak korban dan memungkinkan korban mengambil tindakan bunuh
diri. Oleh karena itu, pemahaman teori hierarki kebutuhan Maslow bertujuan untuk
menyadarkan dan mendorong masyarakat, untuk perlahan-lahan menghapus
konsep stigma sebagai anti humanis terhadap korban. Masyarakat dituntut untuk
menerima korban sebagai bagian dari dirinya yang luhur dan wajib dihargai dan
dihormati dalam kehidupan bersama di tengah masyarakat.

Keempat, bagi pemerintahan (negara), dalam menangani persoalan
kekerasan seksual dalam rumah tangga sangat dibutuhkan. Negara mempunyai

tanggung jawab untuk melindungi dan memenuhi hak-hak korban kekerasan
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seksual. De jure menunjukan partisipasi negara sebagaimana tercantum dalam UU
No 23 Tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga. Namun
De facto tetap menunjukan bahwa pelaksanaan untuk mewujudkan hak-hak korban
mengalami banyak kesulitan dalam proses hukum, bahkan menambah “beban” bagi
pihak korban. Keadaan tersebut menunjukan ketimpangan pihak pemerintah dalam
mengurus kesejahteraan warganya yang tertindas. Oleh karena itu pemerintah harus
berkomitmen teguh menjalankan fungsinya secara baik dengan landasan
kemanusiaan yaitu membantu para korban untuk mencapai hidup yang layak tanpa
ada kepentingan lain selain menegakan, membangun keadilan dan kemapanan

hidup korban yang tertindas.

Kelima, bagi Gereja, Gereja juga memiliki andil yang besar dalam
membangun keutuhan perkawinan sebagai suami dan istri. Dalam hubungan
dengan persoalan kekerasan seksual dalam rumah tangga, Gereja melalui tugas
penggembalaannya harus menegakan misi keselamatan bagi setiap pasangan suami
dan istri. Misi tersebut bertujuan untuk menjaga kesucian perkawinan agar tidak
tercemar oleh tindakan-tindakan diskriminatif antara suami dan istri. Oleh karena
itu, Gereja mesti membangun gaya pastoral yang responsif dan partisipatif. Dalam
mewujudkan model pastoral tersebut, Gereja dapat membentuk pastoral kategorial
terkhusus kepada calon pasangan suami dan istri. Pembentukan pastoral kategorial
tersebut selain memberi pengetahuan dan tanggung jawab sebagai keluarga,
membangun dialog dengan pasangan suami dan istri untuk menampung aspirasi dan

kesulitan yang dihadapi untuk kemudian diselesaikan secara kekeluargaan.
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